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A. Capaian Pembelajaran Lulusan Prodi yang dibebankan pada mata kuliah ini adalah :

1. Ranah Sikap
S6: Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila
S7: Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan
S10: Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri dan menginternalisasi semangat kemandirian,
kejuangan, dan kewirausahaan

2. Ranah Keterampilan Umum
KU4: Mampu menyusun penelitian interdisiplin, multidisiplin atau transdisiplin, termasuk kajian teoritis dan/atau eksperimen pada bidang keilmuan,
teknologi, seni dan inovasi yang dituangkan dalam bentuk disertasi, dan makalah yang telah diterbitkan di jurnal internasional bereputasi
KU3: Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi iptek yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahlian
ilmu kehutanan berdasarkan kaidah, tata cara dan etika iimiah untuk menghasilkan solusi dan gagasan serta deskripsi saintifik

3. Ranah Pengetahuan
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P1: Menguasai filosofi ilmu kehutanan yang meliputi bidang kajian manajemen hutan, pengolahan hasil hutan, budidaya hutan dn konservasi hutan untuk
menganalisis dan memecahkan permasalahan kehutanan dan lingkungannya
P2: Menguasai teori dan paradigma baru dalam bidang kehutanan untuk merespon perubahan kebijakan

4. Ranah Keterampilan Khusus

KK1:.Mampu mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi baru dalam bidang kehutanan khususnya hutan tropis lembab melalui penelitian, hingga
menghasilkan karya kebaruan (novelty), orisinal dan teruii

KK2: Mampu mengkonseptualisasikan, merancang dan mengimplementasikan hasil penelitian di bidang kehutanan khususnya hutan tropis lembab untuk
menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bermanfaat

KK 4: Mampu mendorong terciptanya kebjiakan baru di bidang kehutanan yang berbasis pada Ipteks

B. Capaian Pembelajaran MK
Setelah menyelesaikan mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mampu merencanakan, menganalisis dan mengembangkan tehnik dan dampak pemanenan
yang ramah lingkungan (RIL) dan memutuskan konsep yang akan digunakan dari hasil perhitungan tingkat pengembalian nominal dikaitkan dengan
kaidah-kaidah ilmu ekonomi lainnya dalam pemanenan hutan.

C. PIP Unmul yang di Integrasikan

e Mampu mengembangkan dan memanen hasil hutan hujan tropis kalimantan yang ramah lingkungan serta bermanfaat bagi masyarakat.

D. Deskripsi Mata Kuliah
Mata kuliah ini termasuki kelompok mata kuliah keahlian Program Studi S3 Kehutanan dengan ruang lingkup materi meliputi kegiatan pemanenan hutan,
dampak dari kegiatan pemanenan hutan, merubah pola pikir bisnis as usual (BAU) Reduced Impact Logging (RIL) dan Konvensional, perencanaan
pemanenan hasil hutan, analisis hasil perhitungan tingkat pengembalian nominal dikaitkan dengan kaidah-kaidah ilmu ekonomi lainnya dalam
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pemanenan hutan, diskusi, tanya jawab, dan ceramah, dilengkapi dengan penggunaan LCD dan video (Film). Tahap penguasaan mahasiswa dievaluasi
selain dengan UTS dan UAS juga melalui tugas.
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Pertemuan Kemampuan khusus Indikator Materi Pokok Metode/Model Pengalaman Penilaian Bobot Referensi
Ke (Sub-CPMK) (Bahan Kajian) Pembelajaran Belajar Jenis Kriteria
01 Mahasiswa mampu Mampu Analisis biaya, | ® Qeramgh Maha§iswa Memberikan Ketepatan 5% 1,2
(dd-mm-yy) | menguraikan teknik menerapkan teknik dan m Diskusi menyimak pertanyaan menjelaskan
Pengampu | dan dampak teknik dan dampak dampak penjelasan dan | pada akhir tentang
YR pemanenan hutan pemanenan hutan | pemanenan mendiskusikan | kuliah pengertian
memahami analisis merthargjl hutan. konsep F’enlggrtlsln
biava pemanenan analisis biaya y pemanenan analisis biaya,
yap pemanenan F:rI:tc;rbfaatl)(tg;ri hutan dan tehnik dan dan
gamy ak kegiatan TPTI dampak
o mg nenan secara umum pemanenan
P hutan. dan
posisinya pada
tahapan-
tahapan TPTI
Pemahaman Mahasiswa Uraian subyektif 10% 2,3,4
beberapa menyimak
Mampu kegiatan penjelasz;\]ril dan
mendeteksitehnik | Co o umu iang Ingkup
Mahasiswa mampu dan dampak maksud tujua’n pemanenan dan Ketepatan dan
mendiagnosis ruang kegiatan U
; ; tehnik dampak penguasaan
lingkup tehnik dan pemanenan secara | dal
i pemanenan kegiatan alam
dampak pemanenan konvensional dan =l olask
02 isi karb ruang lingkup = Ceramah pemanenan menjelaskan
(dd-mm-yy) | hutandan. emist karbon pemanenan dan | g Diskusi secara tentang
Pengampu | Menganilis kegiatan- | hutan dan. dampak " konvensional dampak dari
YR kegiatan Menganilis kegiatan kegiatan
logging yang kegiatan- pemanenan pemanenan
menjadi sumber kegiatan dan. hutan secara
emisi karbon logging yang membandingk konvensional
menjadi sumber | an kegiatan-
emisi karbon kegiatan
logging yang
menjadi
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sumber emisi
karbon
Mampu Mahasiswa Uraian subyektif Ketepatandan | 10% 57,9, 11,12,
Mahasiswa mempertimbangka Konsep potensi mendiskusikan penguasaan 13, 14,17
mempertimbangkan n pengaruh dan topop i konsep potensi dalam
03 pengaruh potensi dan | potensi dan lan dscz % m Ceramah dan topografi menyimpulkan
(dd-mm-yy) topografi landscape topografi terha dap tehnik | ™ Diskusi landscape konsep potensi
Pengampu terhadap tehnik dan landscape dan da rﬁ ak m Latihan terhadap tehnik dan topografi
YR dampak pemanenan terhadap tehnik P dan dampak landscape
pemanenan .
dan dampak pemanenan terhadap tehnik
pemanenan dan dampak
pemanenan
Mampu menguiji Mahasiswa Uraian su.bylektifl, 10% 57,9 11,12,
Mahasiswa mampu kegiatan mendiskusikan _memlpe'?Jafl dari 13, 14, 16,17,
it i jurnal online, e-
menguji kegiatan perencanaan perencanaan book online Penguasaan 18, 19, 20
perencanaan pemanenan hutan pemanenan dalam menauil
pemanenan hutan secara Reduced hutan secara kegiatan 9u
secara Reduced Impact Logging Reduced Impact e?encanaan
Impact Logging (RIL) (RIL) Konsep Logging (RIL) P
X . : . ; pemanenan
04 dibandingkan dengan | dibandingkan kegiatan m Ceramah hutan secara
(dd-mm-yy) cara konvesional dengan cara Reduced m Diskusi
. . . . Reduced
Pengampu Mahasiswa mampu konvesional Impact Logging | m Presentasi Impact Loaain
YR mengembangkan dan | dan mampu (RIL) m Praktikum (RlpL) 99ing
merencankan mengembangkan dibandinakan
menguasai tehnik- dan merencankan g
tehnik pemanenan menguasai tehnik- Eengaq car?
dengan cara tehnik pemanenan onvesiona
Reduced Impact dengan cara
Logging (RIL) Reduced Impact
Logging (RIL)
05 Mahasiswa mampu Mampu Analisis citra Menganalisis Penilaian unjuk | Pengunduhan | 5% Buku  (skripsi)
(dd-mm-yy) | menganalisis sumber menganalisis data | satelit = Ceramah citra satelit kerja dalam dan koreksi 26
AS degradasi hutan dari dan menyajikan menggunakan Diskusi untuk bentuk praktek citra,
kegiatan pemanenan informasi teknik edge - Latihan menghasilkan menggunakan menjalankan
hutan khususnya kuantitatif dan detection, " data dan perangkat lunak | tools edge
pembuatan grafis terkait morphological informasi peta SIG detection,
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Hal

infrastruktur infratruktur filter, dan infrastruktur morphological
penebangan melalui penebangan pada | skeletonisasi penebangan. filter dan
pengolahan data citra satu unit pada SIG. Membahas skeletonisasi
satelit sebagai salah manajemen hutan artikel iimiah pada perangkat
satu indikator secara ilmiah. dengan topik SIG
degradasi hutan yang sejenis
06 Metoda Gain- m Ceramah Mahasiswa Tes Tertulis | Input data dan | 5% Buku 28
(dd-mm-yy) Loss. m Diskusi memiliki pada saat Ujian | perhitungan
AS ACpool =ACG | m Latihan pengalaman Akhir Semester | metode  Gain-
-ACL untuk Loss dan Stock
Dimana: menghitung difference
AC = emisi  karbon
perubahan stok menggunakan
karbon tahunan metode  gain-
di loss dan stock-
tampungan, ton change different

Mahasiswa mampu
menganalisis dan
mengestimasi emisi
karbon menggunakan
Metoda Gain-Loss dan
Metode Stock-
difference

Dipahaminya cara

menganalisis data C/ ta'l“”
ACG =
itk erolehan
menghasilkan Fk)arbon
pendugaan emisi
tahunan, ton C
karbon
/ tahun
menggunakan !
; ACL =
Metoda Gain-Loss ,
dan Stock- kehilangan
difference karbon
' tahunan, ton C
/ tahun
Stock-
Difference
Method
Pendekatan ini
disebut metode
"Stock-
difference”

AC =(C2-C1
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)/(t2-t1)
dimana:

AC =
perubahan stok
karbon tahunan

di kolam, ton C
ftahun
C1 = stok
karbon di
tampungan
07 Penerapan m Ceramah Mahasiswa Tes Tertulis | Input data dan | 5% Artikel 27
(dd-mm-yy) Rumus: m Diskusi memiliki pada saat Ujian | perhitungan
AS E=V*BCEF*(1+ | m Latihan pengalaman Akhir Semester | emisi  karbon
R)*0,47, dimana untuk dari  komponen
V adalah menghitung penebangan
Mahasiswa mampu . . Volume Total emisi karbon atau
menganalisis dan Dlpaha‘mmya cara Pohon (diatas dari kegiatan pemanenan
menghitung emisi dari mepghﬂyng emisi | permukaan, pemanenan hutan
kegiatan pemanenan dari kegiatan . termasuk yakni
yakni penebangan pemanenan yakni cabgng dan pengbangan
(felling), penyaradan penebangan ranting), dapat (felling),
(skid dir;g) dan (felling), dihitung dengan penyaradan
pengangkutan penyaradan persamaan (skidding) dan
(hauling) serta (Skidding) dan allometrik atau pengangkutan
Emisi dari limbah pengangkutan tabel volume; (hauling) serta
penebangan dan (hauling) serta BCEF adalah Emisi dari
menjelaskan tingkat emisibdari limbah giomass' . Iimbatl:
) penebangan onversion an enebangan
uncertainty-nya berikut tingkat Expansion P ?
uncertainty-nya Factor; R
adalah Rasio
antara
biomassa
bawah

permukaan dan
biomassa atas
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a
permukaan
(0,37) dan 0,47
yang
merupakan
Rasio antara
berat C dan
berat biomassa
Berdasarkan
penelitian pada
beberapa
[UPHHK
didapatkan
limbah
pemanenan
sebesar 8% dari
volume yang di
panen.
Ujian Tengah
Semester (UTS) -
Indikator 01-08
08-09 Menganalisis konsep Mamou menaanalisis Konsep teoriilmu | metode Mahasiswa Uraian Subyektif | Ketepatan 10% Buku 1, 2, 3, 4,
(dd-mm-yy) | teori ekonomi kehutanan konsgp teor g kehutanan, ceramah  dan | mendiskusikan dalam 58,9, 10, 11,
Pengampu | bersertamodel- kehutanan beserta ruang lingkup diskusi konsep  teori | Tes penguasaan 12
dan sasaran i i
ABL modelnya dan model-modelnya dan ' ilmu kehutanan, | penguasaan menjelaskan
iai _ paradoks i
;nEnganah&s faktor mampu enitanan ruang lingkup dan | konsep faktor-faktor
aktor yang hi menganalisis faktor{ model-model sasagarll, produksi  yang
mempengaruhi . paracoks No test mempengarunhi
. faktor yang ekonomi kehutanan .
produksi kayu, : kehut ' permintaan dan
intaan d mempengaruhi ehutanan, model-model
permintaan kan produksi, keuangan dan ekonomi Penugasan: penawaran
Eenawsran a)(;u, permintaan dan rencana kehutanan,
argt]a Eyu pada penawaran kayu penﬁekkatﬁn keuangan  dan
suatu ekonomi pasar, | (oL usaha kehutanan rencana
analisis ma.rgmal dan marginal dan teOI'.I ilmu pendekatan
keputusan input dan ekonomi usaha kehutanan
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output Produksi Kayu
Mahasiswa
mampu
menganalisis
faktor-faktor
yang
mempengaruhi
produksi  kayu,
permintaan dan
penawaran kayu
dikaitan dengan
keputusan akan
output dan
inputnya.

10-11 Metode Mahasiswa Tertulis, uraian | Ketepatan dan | 10% Buku 6, 7, 8, 9,
(dd-mm-yy) penugasan mampu dan subyektif penguasaan 10, 11,12
Pengampu dengan pola | menjelaskanpen dalam

ABL . asyncronous, gertian  biaya, | Non Tes melakukan

ﬁnmggunalisis g?(?;jfs??gﬁk syncronous dan | biaya eksplisit, Penuggsan: o _per.hitlunganl
biaya produksi onsep prefensi metode sumber  daya | Menghitung nilai | jenis-jenis biaya
biaya eksplisit, waktu. suku ceramah, tetap dan | waktu uang.... dan
Menganalisis biaya sumber daya t’etap bunga" diskusi variabel, biaya menganalisiska
produksi, biaya dan variabel compo.un ding total  produksi, nya  kedalam
eksplisit, sumber daya biava fotal ’ discountin ' biaya marginal sebuat  tabel
tetap dan variabel, rolcljuksi dan sinkin fur?d jangka pendek, untuk dilakukan
biaya total produksi, % clakukan canit a? ' dan biaya rata- pengambilan
dan menguasai perhitungan nilai re(?over rata. keputusan atas
perhitungan nilai wakiu uang compouﬁ ding Mahasiswa befbagai  jenis
waklu uang berdasarkan for i per annum mampu biaya yang
tingkat suku present 7 menghltung dan dapat .
bunga yang worth/value of menguasal mempengaruhi
berlaku annuity teori-teori  nilai pendapatan
waktu uang suatu
dihadapkan perusahaan
dengan kondisi Ketepatan dan
kenyataan yang penguasaan
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ada menghitung nilai
waktu uang
sesuai dengan
tingkat suku
bunga bank
yang berlaku
12 metode Mahasiswa Tes Ketepatan 10% Buku 6 dan 7
(dd-mm-yy) ceramah  dan | mampu penguasaan dalam
Pengampu diskusi menghitung konsep penguasaan
ABL Mamou analisis tingkat menghitung
P pengembalian Non Tes tingkat
melakukan ! .
o . . nominal  dan pengembalian
Menganalisis hasil perhitungan - .
. , . - nilai  harapan | Penugasan nominal  dan
perhitungan tingkat tingkat Teori tingkat . . T R
. . . lahan sehingga | Menghitung nilai | nilai  harapan
pengembalian pengembalian pengembaliano mamou harapan lahan. | lahan dan
nominal dan kaidah nominal dikaitkan minal, meraﬁcan fin kgt ’ enaambilan
ekonomi lainnya dengan kaidah- . g 9 . peng
A kegiatan usaha | pengembalian keputusanya
kaidah ilmu ?
S kehutanan nominal  dan
ekonomi lainnya
skala usaha
pengusahaan
kehutanan
13 Mampu metode praktik | Mahasiswa Tes Ketepatan 10% Buku 6 dan 7
(dd-mm-yy) melakukan Teori tentang dan penugasan | mampu penguasaan dalam
Pengampu perhitungan dan perbedaan dan melakukan konsep penguasaan
ABL mampu persamaan perhitungan dan menghitung
menganalisi analisis menganalisis Penugasan analisis
Memahami teori kelayakan ekonomi dan kelayakan menghitung kelayakan
kelayakan finansial finansial finansial finansial analisis finansial | usaha dan
berdasarkan meliputi Pay sehingga pengusahaan pengambilan
tingkat suku Back Periode, mampu tegakan di | keputusanya.
bungan yang NPV, Net B/C, merancang hutan alam.
berlaku beserta IRR kegiatan usaha
artinya kehutanan
14 Menganalisis Mampu Menentukan metode praktik | Mahasiswa Tes Ketepatan 10% Buku 6 dan7
(dd-mm-yy) | perhitungan melakukan biaya-biaya dan penugasan | mampu penguasaan dalam
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Pengampu kelayakan finansial perhitungan dan investasi dan melakukan konsep penguasaan
ABL pemanenan kayu analisis kelayakan | biaya perhitungan dan menghitung

dengan finansial dengan pemanenan menganalisis Penugasan analisis
menggunakan traktor menggunakan kayu (baik kelayakan menghitung kelayakan
dan monocable, traktor dan biaya tetap finansial analisis finansial | usaha dan
penentuan besarnya monocable maupun biaya sehingga pemanenan pengambilan
pendapatan bersih variabel), total mampu kayu  dengan | keputusanya.
tiap tahunya dan pendapatan, merancang mengunakan
kisaran harga NPV, Net B/C kegiatan usaha | traktor dan
kayunya. dan IRR nya kehutanan monocable

baik dengan seperti winch serta

menggunakan penetuan kelebihan  dan

traktor maupun besaran harga | kekuranganya

mobocable kayu, besaran

pendapatan dan
luasan lahanya

Evaluasi Akhir
Semester - Semua
Kompetensi

Mengetahui Ketua Program Studi

Samarinda, 7 Januari 2019

Penanggung Jawab MK/ Dosen Pengampu
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